BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada kedua sekolah, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis virtual laboratory dengan hasil belajar fisika siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasis real experiment di kelas X1 IPA pada
materi gelombang bunyi dan cahaya. Dengan kata lain model pembelajaran
berbasis virtual laboratory lebih unggul dari pada model pembelajaran berbasis
real experiment. Hal ini ditunjukan oleh skor rata-rata secara klasikal pada kedua
sekolah tersebut dimana pada SMA Negeri 1 Tapa memperoleh 67,55 untuk kelas
eksperimen dan 58,64 untuk kelas kontrol, kemudian pada SMA Negeri 1 Tapa
memperoleh 66,94 untuk kelas eksperimen dan 59,24 untuk kelas kontrol. Maka
model pembelajaran berbasis virtual laboratory dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang bersifat abstrak, sedangkan
model pembelajaran berbasis real experiment dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang bersifat real.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh model
pembelajaran berbasis virtual laboratory terhadap hasil belajar siswa SMA kelas
XI IPA pada materi gelombang bunyi dan cahaya maka peneliti menyarankan hal-

hal berikut :
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1. Model pembelajaran berbasis Virtual Laboratory dapat dijadikan sebagai
alternatif pilihan dalam pembelajaran fisika di sekolah untuk mengoptimalkan
pemahaman siswa pada materi fisika yang membutuhkan percobaan terutama
pada materi yang abstrak.

2. Model pembelajaran berbasis Virtual Laboratory dapat dijadikan solusi bagi
sekolah yang mengalami keterbatasan alat praktikum dan juga sekolah yang
belum memiliki fasilitas laboratorium fisika.

3. Guru dapat menerapkan model pembelajaran berbasis Virtual Laboratory
(PhET) sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada ranah kognitif dan menumbuhkan motivasi belajar siswa

dengan animasinya yang menarik.
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